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BAB I 
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya merupakan pilar utama dalam pengembangan sumber daya manusia dan masyarakat suatu bangsa. Penyelengaraan pendidikan harus dilakukan secara optimal agar mampu menyiapkan generasi penerus yang mampu bersaing dalam menghadapi tantangan dan perubahan masa depan. Hal ini sesuai dengan UU No.20 tahun 2003 pasal 3 tentang Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Amanat ini sangat terkait dengan pencapaian kualitas sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas.
Harapan terbentuknya SDM yang berkualitas, sejauh ini belum terwujud. Laporan Global Talent Competitiveness Index (GTCI) pada tahun 2020 menunjukkan bahwa indeks daya saing bakat global Indonesia menempati peringkat ke-65 di antara 132 negara di kawasan Asia Pasifik (Lanvin dan Monteiro, 2020). Indonesia memperoleh skor 41,81 sangat rendah dibandingkan skor tertinggi yang diperoleh oleh Switzerland yang memperoleh skor 81,26. Posisi Indonesia  lebih rendah dibanding Philipina yang berada di posisi  ke-46 dengan skor 47,52. Indeks tersebut diukur berdasarkan kemampuan suatu negara dalam bersaing mencetak bakat dan kemampuan SDM. Ini menunjukkan bahwa

Indonesia belum mampu mencetak bakat dan SDM  yang mampu bersaing dengan dunia global. 

Sistem pendidikan merupakan salah satu wadah yang apabila dikelola dengan baik akan mampu mencetak bakat dan kemampuan SDM yang berkompetensi. Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis, logis, analitis, sistematis dan kreatif. Kemampuan-kemampuan tersebut penting karena membantu manusia untuk belajar mengorganisasi, menganalisis, dan mensistesis informasi sehingga mempermudah manusia dalam menyelesaikan masalah dan sukses dalam kehidupannya. 
Tujuan pembelajaran matematika menurut National Council of teacher of mathematics (NCTM, 2000) mencakup lima hal, yang disebut lima standar proses. Kelima standar proses tersebut adalah (1) Pemecahan masalah (problem solving), (2) Komunikasi (communication), (3) Koneksi (connection), (4) Penalaran (reasoning), dan (5) Representasi (representation). Kelima standar proses menurut NCTM di atas sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika pada pendidikan dasar dan menengah menurut Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan yang diterbitkan Depdiknas RI Tahun 2006. Tujuan pembelajaran matematika menurut Depdiknas adalah agar peserta didik memiliki kemampuan (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah, (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Menyadari pentingnya terintegrasi dalam menyongsong kebutuhan belajar ramaja muda pada abad ke-21 dan mempersiapkan mereka untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, siswa harus memiliki beberapa kemampuan. Warner dan Kaur (2017) menyatakan bahwa kemampuan yang harus dimiliki siswa di abad 21 adalah kemampuan berfikir tingkat tinggi, kemampuan komunikasi, kreativitas dan inovasi, pemecahan masalah dan kepercayaan diri. 
Pembelajaran matematika di sekolah tidak hanya diarahkan pada peningkatan kemampuan siswa dalam berhitung, tetapi juga diarahkan kepada peningkatan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, baik masalah matematika maupun  masalah lain yang secara kontekstual menggunakan matematika untuk memecahkannya. Oleh karena itu, pemecahan masalah merupakan salah satu topik penting dalam mempelajari matematika karena belajar memecahkan masalah merupakan prinsip dasar dalam mempelajari matematika. 
Namun fakta di lapangan tepatnya di MAN 2 Deli Serdang berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru matematika di sekolah tersebut bahwa pelajaran matematika masih dianggap pelajaran yang sulit bagi kebanyakan siswa bahkan kemampuan yang dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika terutama kemampuan pemecahan masalah masih rendah. Hal ini diperoleh ketika peneliti melakukan observasi awal dengan memberikan soal matematika pada materi Barisan dan Deret.

Adapun soal yang diberikan berbentuk soal cerita sebagai beikut:

Suatu perusahaan sepatu pada tahun ke-2 produksinya sebanyak 9.000 pasang sepatu. Pada tahun ke-10 produksinya mencapai 13.000 pasang sepatu. Kenaikan produksi tiap tahun adalah tetap. Tentukanlah produksi pabrik sepatu tersebut pada tahun pertama.

a. Apa yang kamu ketahui dari soal di atas ?
b. Bagaimana cara kamu menghitung produksi pabrik sepatu tersebut pada tahun pertama ?
c. Hitunglah produksi pabrik sepatu tersebut pada tahun pertama.
d. Periksa kembali hasil yang kamu peroleh pada bagian (c). Apakah hasil yang kamu dapatkan adalah 8500 pasang sepatu ? Periksa kembali jawabanmu.

Dari pertanyaan tersebut, satu  dari antara beberapa jawaban siswa dapat dilihat sebagai berikut:

Gambar 1.1 Proses Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Berdasarkan jawaban siswa  pada Gambar 1.1 terlihat bahwa siswa tidak mampu merumuskan apa yang ditanya dan diketahui dalam soal. Siswa juga tidak membuat perencanaan pemecahan masalah, sehingga pelaksanaan memecahkan masalah menghasilkan jawaban akhir yang salah. Siswa cenderung membuat jawaban langsung tanpa perencanaan. Siswa juga tidak memeriksa kembali jawabannya. Padahal untuk menyelesaikan soal-soal tidak rutin seperti soal di atas,  siswa harus mampu melalui tahap-tahap pemecahan masalah seperti yang dikatakan Laine, et al (2012) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah modern telah dibuat pada tahun 1950an oleh George Polya, ketika dia memperkenalkan empat langkah untuk memecahkan masalah: memahami masalah, merencanakan penyelesaiannya, melaksanakan rencana penyelesaian masalah, dan melakukan pemeriksaan kembali terhadap penyelesaiannya.
Secara keseluruhan, dari 36 orang siswa yang mengerjakan soal di atas, diperoleh persentase kemampuan pemecahan masalah matematis siswa seperti Tabel 1.1 di bawah ini:

Tabel 1.1 Persentase Observasi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Mastematis Siswa
	No
	Indikator
	Persentase

	1
	Memahami Masalah
	35,8

	2
	Merencanakan Pemecahan Masalah
	31.76

	3
	Melaksanakan Pemecahan Masalah
	28,34

	4
	Memeriksa Kembali
	14,34






    Sumber: Tes Observasi Siswa Kelas XI IPA 4
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa belum dapat memecahkan masalah dengan baik karena belum mampu melewati keempat langkah pemecahan masalah dengan benar.

Selain kemampuan pemecahan masalah, aspek afektif juga memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap keberhasilan belajar siswa. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keterampilan dan kemampuan siswa tidak secara utuh menjelaskan keberhasilan siswa, dimana terdapat faktor lain seperti kemandirian belajar dan motivasi yang mempengaruhinya (Schunk dan Zimmerman, 2012; Vrieling, et al., 2012). Self-efficacy, nilai instrinstik (minat dan kesadaran akan pentingnya pembelajaran), kemandirian belajar (pengelolaan strategi dan metakognitif), dan penggunaan strategi kognitif (seperti latihan, elaborasi dan strategi berkelompok) berkorelasi secara positip dan mampu memprediksi hasil belajar (Schunk, 2005; Mikroyannidis dan Frey, 2015). Kemandirian belajar dipandang sebagai suatu mekanisme yang membantu untuk menjelaskan perbedaan keberhasilan di antara siswa dan meningkatkan prestasi siswa (Zimmerman dalam Schunk, 2005; Endedijk, et al., 2015). Siswalah yang harus secara aktif belajar mandiri untuk membangun pengetahuannya sendiri.

Boekaerts dan Corno (2005), Pintrich (2004), Zimmerman (2002), Zimmerman dan Schunk (1989) (dalam Harding et al, 2019) menyatakan bahwa kemandirian belajar merupakan proses dimana siswa memantau dan mengatur kemampuan internal diri mereka sendiri dan merespon perubahan internal dan lingkungan eksternal dengan menggunakan kesadaran diri dan refleksi diri. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar merupakan suatu aktivitas belajar yang didasari oleh keinginan sendiri, pilihan sendiri dan pembelajar dapat mempertanggungjawabkan pengetahuannya. Dalam kemandirian belajar, siswa menggunakan banyak metode dalam banyak situasi yang berubah untuk menggali pengetahuannya. Kemandirian belajar meliputi bagaimana siswa belajar setiap harinya, bagaimana siswa dapat menyesuaikan diri dengan keadaan yang cepat berubah, dan bagaimana siswa dapat mengambil inisiatif sendiri ketika suatu kesempatan tidak terjadi atau tidak muncul. Panen (dalam Fahradina, Ansari dan Saiman 2014) mengungkapkan ciri utama belajar mandiri adalah adanya pengembangan kemampuan siswa untuk melakukan proses belajar yang tidak tergantung pada faktor guru, teman, kelas, dan lain-lain. 


Namun dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa MAN 2 Deli Serdang mengenai kemandirian belajar, siswa MAN 2 Deli Serdang juga belum memiliki kemandirian belajar yang baik. Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya siswa yang bertanya kepada guru ketika siswa diberi suatu permasalahan matematika menunjukkan siswa masih bergantung kepada guru, siswa tidak percaya diri dengan jawabannya sendiri menunjukkan siswa tidak memiliki rasa percaya diri, siswa tidak mencoba mengerjakan permasalahan yang diberikan sama sekali menunjukkan siswa tidak memiliki inisatif untuk melakukan suatu aktivitas matematika dan belum semua siswa berusaha melakukan kegiatan belajar atas niat dan kemauannya sendiri. 

Kemandirian belajar siswa lebih dituntut pada saat pandemic Covid-19 seperti yang terjadi saat ini. Corona Virus Diseases 2019 (Covid-19) adalah suatu penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya menyerang manusia. Adanya virus Covid-19 ini berdampak pada berbagai sektor dikehidupan masyarakat. Mulai dari sektor sosial, ekonomi, pariwisata, bahkan sektor pendidikan mengalami dampak yang signifikan karena virus ini. Beberapa negara menerapkan penutupan sekolah dengan total jumlah pelajar yang terpengaruh mencapai 421.388.462 anak berdasarkan data yang diperoleh dari UNESCO, saat ini total ada 39 negara (Purwanto et al, 2020).
Melihat kondisi yang seperti itu, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nadiem Anwar Makarim mengeluarkan surat edaran Nomor 4 tahun 2020 pada tanggal 24 maret 2020 berisi Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Peyebaran Covid-19. Dalam surat edaran dijelaskan bahwa proses pembelajaran dilaksanakan dirumah melalui daring atau jarak jauh tanpa bertatap langsung dengan siswa untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Perubahan proses pembelajaran ini dilakukan dengan tujuan untuk mencegah penyebaran virus Covid-19 yang cepat sekali. 

Dalam situasi darurat seperti yang dijelaskan di atas, dimana pembelajaran tidak dilakukan secara langsung, Dr. H. Burhanuddin, M.Pd selaku kepala MAN 2 Deli Serdang melakukan inovasi   dalam pembelajaran. Beliau menetapkan Block System atau Block Scheduling sebagai sistem pembelajaran yang  digunakan selama Kabupaten Deli Serdang masih dinyatakan zona merah. Sebelumnya sistem pembelajaran yang digunakan di MAN 2 Deli Serdang adalah daring. Menurut beliau, pembelajaran yang daring tidak efektif karena pada kenyataannya banyak siswa yang sibuk bermain game dan tidak mengikuti kegiatan pembelajaran sebagaimana yang seharusnya dilakukan. Beliau menambahkan lagi, bahwanya Block System dinilai sangat efektif diterapkan pada masa pandemi saat ini, dikarenakan dampak Covid-19 terhadap perekonomian orang tua siswa sehingga diharapkan dengan Block System ini bisa membantu meringankan biaya internet (paket) yang biasa digunakan siswa dan bisa menghindarkan siswa bahaya radiasi handphone. 
Zepeda (dalam Small, 2000) menyatakan bahwa Block Scheduling digambarkan sebagai penyusunan waktu sekolah dimana waktu berada di kelas lebih lama. Sejalan dengan itu, LAB Board of Governer (1998) menyatakan bahwa Block Scheduling mengatur periode kelas menjadi sedikit, tetapi lebih lama sehingga memungkinkan aktivitas pembelajaran lebih fleksibel. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Block Scheduling merupakan suatu sistem yang mengatur pembelajaran siswa dengan periode kelas yang lebih sedikit tetapi waktu pembelajaran yang digunakan lebih lama sehingga  memungkinkan aktivitas pembelajaran menjadi lebih efektif.

Block Scheduling memiliki beberapa kelebihan diantaranya: (1) memungkinkan guru untuk menggunakan srategi belajar yang dapat meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar siswa (Teger, 1996), (2) memberikan waktu yang cukup bagi siswa untuk mempelajari materi secara mendalam (Marshak, 1998); (3) Waktu pembelajaran siswa menjadi lebih banyak dan hal tersebut memungkinkan siswa bekerja hingga tuntas (Suwati, 2008); (4) siswa lebih baik dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran (Mashak, 1998;Teger, 1996).
Penggunaan Block Scheduling merupakan suatu sistem pembelajaran yang efektif dalam pencegahan penyebaran virus Covid-19. Hal ini ditunjukkan dengan berkurangnya intensitas pertemuan antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru yang sebelumnya dilakukan 2 kali dalam seminggu menjadi 1 kali dalam seminggu dengan tetap tersampaikannya pembelajaran secara maksimal dan sesuai dengan tuntutan kurikulum.  
Salah satu cara yang dapat dilakukan agar kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemandirian belajar  siswa menjadi baik adalah perlunya dirancang suatu pembelajaran yang dapat menstimulasi kemampuan-kemampuan tersebut dengan baik. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah perlu direncanakan dengan baik agar dapat mengembangkan semua potensi yang terdapat dalam diri peserta didik (Erviana, 2016). 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran matematika di sekolah merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan potensi persta didik. Polya (dalam Schoenfeld, 1987) mengatakan pendidikan yang baik adalah pendidikan yang dengan sistematis memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sesuatu oleh dirinya sendiri. Itu berarti, semestinya pembelajaran terpusat pada siswa. Salah satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah pembelajaran penemuan.

Bruner (dalam Dahar, 1996) menganggap bahwa belajar dengan metode penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia. Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna bagi siswa. Berbeda dengan pembelajaran konvensional dimana siswa lebih pasif dan berharap pembelajaran sepenuhnya disajikan oleh guru, pembelajaran penemuan merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa dimana siswa akan menemukan pengetahuan baru dan membangun konsep baru berdasarkan pengetahuan yang sudah ada. Penemuan yang dimaksud yaitu siswa menemukan konsep melalui bimbingan dan arahan dari guru karena pada umumnya sebagian besar siswa masih membutuhkan konsep dasar untuk dapat menemukan sesuatu. Abel dan Smith (1994) mengungkapkan bahwa guru memiliki pengaruh yang paling penting terhadap kemajuan siswa dalam proses pembelajaran. 
Hasil penelitian Herdiana, Wahyudin dan Sispiyati (2017) menyatakan bahwa pembelajaran penemuan efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan aktivitas siswa yang mengikuti pembelajaran matematika yang menggunakan metode penemuan juga mengalami peningkatan. Sejalan dengan itu, Yuliani dan Saragih (2015) menyatakan bahwa proses penyelesaian jawaban siswa terhadap pemecahan masalah tentang pemahaman konsep dan kemampuan berfikir kritis matematis siswa dengan model penemuan terbimbing lebih bervariasi dan lebih baik. 

Lebih lanjut penemuan terbimbing juga memberikan pengaruh yang positif terhadap kemandirian belajar siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Farina (2020) yang menyatakan bahwa terjadi peningkatan kemandirian belajar siswa yang memperoleh pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing secara keseluruhan lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Selanjutnya, Lu’luimanaknum dan Wutsqa (2018) menyatakan bahwa penemuan terbimbing lebih efektif dalam kemandirian belajar siswa dalam matematika.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem Block Scheduling dengan penemuan terbimbing diharapkan efektif dalam  kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemandirian belajar siswa di MAN 2 Deli Serdang. Dengan demikian penulis terdorong untuk melakukan penelitian efektivitas dengan judul : “Efektivitas Block Scheduling dengan Penemuan Terbimbing Ditinjau dari Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Kemandirian Belajar Siswa MAN 2 Deli Serdang”. 

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat didefinisikan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah.
2. Kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah.
3. Siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis.

4. Proses pemecahan masalah matematis yang belum tepat.

5. Kemandirian belajar siswa yang masih rendah.
6. Sistem pembelajaran matematika yang terpisah-pisah.
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan dengan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini perlu dibatasi, sehingga lebih terfokus pada permasalahan yang mendasar dan memberikan dampak yang luas terhadap permasalahan yang dihadapi, maka penulis membatasi masalah pada:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah.
2. Kemandirian belajar siswa yang masih rendah.
3. Jawaban siswa dalam memecahkan masalah matematis yang tidak tepat.
4. Sistem pembelajaran matematika yang terpisah-pisah.
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah, maka rumusan masalah yang akan dikemukakan pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana keefektifan Block Scheduling dengan penemuan terbimbing pembelajaran matematika ditinjau dari pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi Barisan dan Deret di kelas XI IPA MAN 2 Deli Serdang ? 
2. Bagaimana keefektifan Block Scheduling dengan penemuan terbimbing dalam pembelajaran matematika ditinjau dari kemandirian belajar siswa pada materi Barisan dan Deret di kelas XI IPA MAN 2 Deli Serdang ?
3. Bagaimanakah kesalahan siswa dalam menyelesaikan tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi Barisan dan Deret di kelas XI IPA MAN 2 Deli Serdang ?

1.5. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui keefektifan Block Scheduling dengan penemuan terbimbing dalam pembelajaran matematika ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi Barisan dan Deret di kelas XI IPA MAN 2 Deli Serdang.
2. Untuk mengetahui keefektifan Block Scheduling dengan penemuan terbimbing dalam pembelajaran matematika ditinjau dari kemandirian belajar siswa pada materi Barisan dan Deret di kelas XI IPA MAN 2 Deli Serdang.
3. Untuk menganalisis kesalahan jawaban siswa dalam menyelesaikan tes masalah matematis siswa pada materi Barisan dan Deret di kelas XI IPA MAN 2 Deli Serdang.
1.6. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan penemuan-penemuan yang merupakan masukan berarti bagi pencapaian visi pendidikan matematika, khususnya dalam kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian  belajar siswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai efektivitas Block Scheduling dengan penemuan terbimbing ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian belajar siswa serta diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi siswa, akan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemandirian belajar siswa dengan menggunakan Block Scheduling dalam pembelajaran matematika dengan penemuan terbimbing khususnya dalam materi Barisan dan Deret. 
2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemandirian belajar siswa.
3. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai bahan acuan atau pertimbangan dalam pengembangan perangkat pembelajaran, khususnya dalam penelitian pengembangan Block Scheduling  yang menggunakan model pembelajaran terbimbing.    

Belum mampu menuliskan dengan benar apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan





Siswa tidak membuat perencanaan  dengan tepat.





Siswa tidak mampu  menjalankan rencana penyelesaian. 





Siswa tidak memeriksa kembali jawaban





Belum mampu menuliskan dengan benar apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan





Siswa tidak membuat perencanaan  dengan tepat.





Siswa tidak mampu  menjalankan rencana penyelesaian. 





Siswa tidak memeriksa kembali jawaban





Belum mampu menuliskan dengan benar apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan





Siswa tidak membuat perencanaan  dengan tepat.





Siswa tidak mampu  menjalankan rencana penyelesaian. 





Siswa tidak memeriksa kembali jawaban
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Siswa tidak membuat perencanaan  dengan tepat.





Siswa tidak mampu  menjalankan rencana penyelesaian. 





Siswa tidak memeriksa kembali jawaban





Belum mampu menuliskan dengan benar apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan





Siswa tidak membuat perencanaan  dengan tepat.





Siswa tidak mampu  menjalankan rencana penyelesaian. 





Siswa tidak memeriksa kembali jawaban
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